






A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang menggambarkan kualitas 
sumber daya manusia. Kemampuan masyarakat dalam menghadapi daya saing global 
tergantung kepada mutu pendidikannya. Pendidikan di Indonesia menggunakan suatu standar 
nasional yang bersifat baku dan disesuaikan dengan perkembangan dinamika kehidupan 
masyarakat. Pendidikan yang sedemikian itu diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan mengenai Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan merupakan 
kriteria minimal tentang sistem Pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (Permendikbud No. 13 Tahun 2015) 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yang berdasar pada Standar Nasional 
Pendidikan salah satunya diwujudkan melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah. Proses 
pembelajaran tidak hanya sebatas pada penyampaian materi sebagai formalitas, tetapi memiliki 
tujuan pembelajaran yang jelas dan harus dicapai oleh siswa. Tujuan pembelajaran 
menunjukkan cakupan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah proses 
pembelajaran berakhir. Tujuan pembelajaran dirumuskan dari pokok-pokok topik 
pembelajaran yang merujuk pada suatu sistem pembelajaran yang berlaku di Indonesia saat ini 
yaitu Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 1ocial1kan tertentu (Harosid, 2018). Kompetensi inti 
dalam Kurikulm 2013 mencakup aspek ketuhanan, sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Siswa harus menerapkan keempat kompetensi inti tersebut dalam proses pembelajaran melalui 
bimbingan guru. Keberhasilan Kurikulum 2013 salah satunya dengan tersedianya fasilitas dan 
sumber belajar yang memadai (Amelia dan Saputra, 2017). Untuk mencapai kompetensi 
tersebut diperlukan kemampuan guru sebagai pendidik dan fasilitas penunjang pembelajaran 
yang memadai. Buku sebagai sarana penyajian informasi materi belajar merupakan hal yang 
penting sehingga harus sesuai dengan Kurikulum 2013. Berbagai buku teks yang digunakan 
oleh guru merupakan sumber belajar yang paling awam dan mudah digunakan namun memiliki 




Kebudayaan Republik Indonesia menerbitkan buku elektronik, yakni Buku Sekolah Elektronik 
(BSE) untuk berbagai jenjang pendidikan sebagai sumber belajar guru dan siswa. 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) terbagi menjadi buku siswa dan buku guru. BSE 
untuk jenjang SD berisi materi berbasis tematik terpadu yaitu pembelajaran yang didasarkan 
dari sebuah tema yang digunakan untuk mengaitkan beberapa konsep mata pelajaran sehingga 
siswa akan lebih mudah memahami sebuah konsep dari satu tema untuk beberapa pelajaran 
yang diajarkan (Hermin, dkk., 2016). BSE digunakan guru sebagai acuan untuk membuat 
lembar kerja peserta didik (LKPD) mandiri dalam pembelajaran. Sumber belajar yang 
digunakan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Jika sumber belajar tidak sesuai 
dengan standar kompetensi, maka dapat dipastikan peserta didik tidak mencapai kompetensi 
yang telah ditetapkan. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 13 Tahun 2015 tertulis 
bahwa Badan Standar Penilaian Pendidikan (BSNP) berwenang dalam menilai kelayakan buku 
teks sebagai sumber belajar. Kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan buku teks 
pelajaran ditelaah dan dinilai oleh BSNP. Kelayakan isi buku teks mengacu pada Kurikulum 
2013 yang menyangkut Kompetensi Inti aspek Ketuhanan, social, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
Walaupun menggunakan BSE sebagai sumber belajar, guru tidak selalu menggunakan 
BSE sebagai acuan utama dalam menyusun perangkat pembelajaran. Guru lebih sering 
menggunakan buku teks lain saat proses belajar berlangsung. Kecenderungan ini disebabkan 
karena guru kelas menemukan ketidaksesuaian bacaan atau materi yang kurang sesuai dengan 
Kompetensi Dasar yang dalam Kurikulum 2013 pada saat mempersiapkan materi untuk siswa. 
Materi berupa bacaan dalam BSE dinilai terlalu umum dan tidak merepresentasikan isi dari 
Kompetensi Dasar yang sedang dibahas. 
Disimpulkan bahwa buku siswa menjadi sumber belajar utama dalam kegiatan 
pembelajaran. Guru juga menggunakan buku siswa sebagai rujukan menyusun strategi 
pembelajaran. Sumber belajar utama harus sesuai dengan standar kompetensi yang berlaku 
karena berperan vital sebagai penyedia informasi untuk mencapai aspek kompetensi inti yang 
tertera dalam Kurikulum 2013. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, dilakukan penelitian 
mengenai Analisis Kesesuaian Materi pada Buku Siswa Mata Pelajaran Tematik tema 3 
“Peduli Terhadap Makhluk Hidup” Kelas IV dengan Kurikulum 2013. 




1. Bagaimana Kesesuaian materi pada buku siswa mata pelajaran tematik tema 3 
“Peduli Terhadap Makhluk Hidup” kelas IV dengan Kurikulum 2013? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kesesuaian materi pada Buku Siswa Mata Pelajaran Tematik Tema 3 
“Peduli Terhadap Makhluk Hidup” kelas IV dengan Kurikulum 2013 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a.  Manfaat untuk guru, penelitian ini dapat digunakan untuk evaluasi dalam 
mengembangkan materi yang mengacu pada Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
sehingga dapat mencapai Standar Kompetensi yang telah ditetapkan sesuai Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 37 tahun 2018. 
b. Manfaat untuk sekolah, penelitian ini dapat memberikan masukan untuk memberikan 
peluang guru mata pelajaran melaksanakan kesesuiaian materi yang sudah 
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 tahun 
2018. 
c. Manfaat untuk peneliti, penilitian ini dapat memberikan gambaran dan informasi 





2. Manfaat Teoritis 
a.  Manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah menyajikan tentang kesalahan- 
kesalahan materi berupa bacaan yang ada pada buku siswa mata pelajaran tematik 
tema 3 kelas IV SD. 
E. Batasan Penelitian 
1. Data yang digunakan hanya Buku Sekolah Elektronik (BSE) jenis buku siswa yakni 
buku siswa mata pelajaran Tematik tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup” Kelas 
IV. 
2. Pada isi buku yang dianalisis hanya mencakup materi bacaan yang tersaji dalam tiap 
sub tema di tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 




F. Definisi Operasional 
1. Buku siswa merupakan sebuah buku yang digunakan siswa sebagai pegangan dalam 
menggali informasi materi pembelajaran dan juga digunakan oleh guru sebagai 
acuan dalam mengembangkan materi. 
2. Materi pada buku adalah bagian dari isi buku yang memiliki topik tertentu sebagai 
sumber belajar bagi siswa untuk menambah atau memperbarui pengetahuan. 
3. Menurut Efendi (2009) bahwa Mata pelajaran Tematik adalah pembelajaran yang 
menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 
4. Menurut Harosid (2018) bahwa Kurikulum 2013 adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
5. Permendikbud No 37 Tahun 2018 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
